BAB IV

PENUTUP

41  Kesimpulan

Pengambilan keputusan dalam sebuah perusahaan merupakan ha yang
penting bagi kemajuan perusahaan tersebut. Dalam mengambil sebuah keputusan
diperlukan ketepatan daam menganaisis masalah, menetapkan tujuan,
mengidentifikasi aternatif yang ada, dan mengevaluasinya. Di perusahaan
manapun masalah selalu menjadi tantangan bagi setiap karyawan dan pimpinan
perusahaan tersebut. Adanya masalah dalam perusahaan bukan berarti perusahaan
tersebut memiliki kualitas yang buruk, bahkan dengan adanya masalah dalam
perusahaan, pimpinan dituntut untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
menyel esailkan masalah yang ada.

Penulis mengambil judul hubungan kualitas pengambilan keputusan dalam
kelompok dengan kualitas hasil keputusan di Hotel Sahid Raya Y ogyakarta, dapat
dismpulkan, hasil analisis korelasi product moment antara kualitas pengambilan
keputusan (X) dengan kualitas hasil keputusan (Y), diketahui bahwa hubungan
yang muncul adalah hubungan yang positif dan mantap. Hubungan positif yang
mantap diperoleh dari nila koefisien product moment r=0,674. hubungan yang
signifikam diperolen dari nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari nilai
koefisien alpha 0.05 (0.000 < 0.05). Sangat kuatnya tingkat hubungan antara
kualitas pengambilan keputusan dalam kelompok dengan kualitas hasil keputusan,

menunjukkan bahwa kualitas pengambilan keputusan dalam kelompok
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berhubungan erat dengan kualitas hasil keputusan, namun untuk menghasilkan

hubungan yang lebih erat lagi diperlukan faktor lain yaitu tingkat evaluasi yang

merupakan salah satu tahap dalam pengambilan keputusan.

42  Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah diperoleh oleh pendliti, terdapat
beberapa hal yang dapat menjadi saran bagi pihak-pihak yang membaca penulisan
ilmiahini:

1. Pimpinan harus lebih dapat membantu para karyawan untuk mengarahkan
karyawan ke arah yang lebih baik lagi.

2. Pimpinan harus lebih tegas dan bijaksana dalam mengambil setiap keputusan
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan kemajuan hotel.

3. Pimpinan juga harus mempertimbangkan keputusan yang akan diambil,
karena keputusan tersebut akan memiliki dampak terhadap karyawan dan
hotel.

4. Pimpinan juga sebaiknya lebih mendengarkan pendapat dari karyawan.
Sehingga pendapat tersebut dapat menjadi saran yang baik untuk kemajuan
hotel.

4.3  Kelemahan Studi

Daam pendlitian ini, terdapat kelemahan studi dalam penentuan indikator
untuk variabel kualitas keputusan. Selain hanya satu indikator sgja, indikator
kualitas penyampaian komunikas tidak tepat untuk mengukur kualitas keputusan.

Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan kecocokan keputusan dengan

aspirasi atau keinginan anggota organisasi.
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